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ABSTRAK

Acrtikel ini bertujuan untuk mengkaji kebudayaan berkomunikasi jarak jauh masyarakat perumahan
Kaliwungu, Jombang. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bentuk informasi yang disampaikan dan
fungsi informasi yang diberikan. Data penelitian ini adalah bentuk informasi apa saja yang
disampaikan dengan memanfaatkan tiang listrik sebagai media penyampainya. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur mengenai makna kentungan jawa dan wawancara
tansemuka dengan salah satu anggota perumahan tersebut. Artikel ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode baca dengan teknik catat yang
dilengkapi dengan wawancara tansemuka sebagai bahan pelengkapnya. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan baca-markah. Hasil penelitiannya bahwa tiang listrik digunakan oleh
masyarakat perumahan sebagai pengganti kentungan jawa. Bentuk informasi yang disampaikan
mengikuti kode-kode kentungan jawa pada umumnya, meski ada beberapa ketukan yang berbeda
dengan informasi yang berbeda pula, sehingga masyarakat tetap memahami informasi apa saja yang
disampaikan. Simpulan penelitian ini adalah meski berada di ranah global dan modern, masyarakat
perumahan tidak selalu menggunakan media modern juga. Hal tersebut atas penggunaan media yang
relatif mudah untuk menyampaikan informasi secara menyeluruh. Selain itu, masyarakat tetap
memiliki budaya tradisional, meski tidak terlalu sering dilakukan. Budaya masyarakat tidak mengenal
waktu & lokasi, mengingat masyarakat pelaksana budaya masih memiliki kebudayaan.

Kata kunci: Antropolinguistik, Budaya Komunikasi Masyarakat, Komunikasi Jarak Jauh.

PENDAHULUAN

Hubungan manusia dengan alam sekitar, tempat mereka hidup dan bertempat tinggal, menjadikan
manusia berkembang. Dengan akal budi dan kemampuan fisiknya mereka ditantang untuk
memanfaatkan pemberian dan dukungan alam sekitarnya. Lingkungan alam sekitar yang potensial
memberi makna dan arti bagi kehidupan manusia, sehingga membuahkan hasil upaya budi daya
mereka, yang kemudian orang mengatakan sebagai budaya manusia (Rochkyatmo, 2010).

Jarak menjadi kendala bagi masyarakat saat akan menyampaikan sebuah informasi. Seiring
berjalannya waktu, kendala tersebut mulai teratasi dengan adanya media komunikasi yang praktis,
baik media komunikasi tradisional ataupun media modern. Secara garis besar, media komunikasi
modern akan jauh lebih banyak pengguna daripada media tradisional, sebab kedudukan dan
intensitasnya yang praktis untuk digunakan. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa seiring
berkembangnya zaman, media komunikasi tradisional akan semakin sedikit pengguna, sebab
kedudukan dan intensitas media komunikasi tradisional dipandang jauh lebih mudah digunakan bagi
masyarakat dewasa (masyarakat yang berusia tua atau kisaran usia 45 tahun ke atas). Hal ini
dibuktikan dengan pendapat Maftuchin., dkk (2017), bahwa tradisi lokal tidak selalu mengalami
pelemahan budaya di ranah global.

Komunikasi merupakan hal yang wajar dan penting dalam masyarakat. Komunikasi digunakan
untuk berinteraksi antar sesama manusia. Hal utama dalam komunikasi adalah kita dapat memberikan
pesan dan informasi kepada pendengar dan pembaca. Bentuk-bentuk komunikasi tidak hanya dalam
bentuk percakapan lisan saja. Namun bisa dalam bentuk tertulis dan isyarat (Jayanthi, 2017). Media
komunikasi tradisional yang sering disederhanakan dengan istilah media rakyat merupakan
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komunikasi antar manusia yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang seperti bunyi-
bunyian, gerak isyarat, seni visual, dan pertunjukan rakyat (Rachmadi, 1988 dalam Putra., dkk, 2020).
Media komunikasi tradisional menjadi suatu kebutuhan untuk menyampaikan informasi. Media yang
bersifat efektif dan efisien di kalangan masyarakat akan sangat dibutuhkan, baik di masyarakat
pedesaan maupun masyarakat perkotaan lebih khususnya yang masih tradisional kehidupannya.

Antropolinguistik adalah kajian bidang ilmu interdisipliner yang mengkaji tentang bahasa
dengan kehidupan masyarakat, termasuk tradisi, budaya, dan kehidupan dari masyarakat tersebut
(Sibarani, 2015). Sebagai kajian ilmu interdisipliner, antropolinguistik memiliki tiga kajian yang
memusatkan pada bahasa, budaya, dan aspek kehidupan masyarakat (Sibarani, 2013). Ketiga bidang
tersebut menjadi dasar penelitian antropolinguistik yang akan dipelajari dan dikaji. Seiring
berjalannya waktu, manusia memiliki perkembangan budaya yang tidak bisa dipungkiri. Kebudayaan
tersebut akan menjadi suatu ciri khas masyarakatnya.

Kentungan Jawa pernah memiliki intensitas untuk digunakan berkeliling atau beronda. Seiring
berjalannya waktu dan perkembangan di ranah global, kentungan sudah tidak terlalu familiar. Oleh
karena itu tiang listrik menjadi alternatif media penyampai informasi jarak jauh yang dimanfaatkan
olen masyarakat perkotaan, khususnya masyarakat perumahan Kaliwungu Jombang. Media
komunikasi tersebut digunakan sebagai pengganti Kentungan (alat tradisional yang dipergunakan
untuk beronda dan bersiskamling). Hal ini menjadi suatu tradisi masyarakat, karena bunyi tiang listrik
dipercaya lebih keras dan jangkauan suaranya lebih jauh (bergantung dengan alat pemukulnya)
daripada kentungan yang jangkauan suaranya terbatas. Secara tradisional, ini adalah salah satu cara
masyarakat untuk berkomunikasi dengan masyarakat yang lainnya. Memanfaatkan ketukan dan tanda
bunyi yang disesuaikan dengan kentungan pada umumnya, membuat masyarakat sekitar paham akan
suatu peristiwa atau kegiatan yang terjadi di perumahan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati budaya komunikasi jarak jauh masyarakat perumahan
Kaliwungu Jombang. Hal ini menjadi salah satu budaya karena masyarakat perumahan tersebut masih
memiliki budaya tradisional, meski tidak terlalu rutin dilaksanakan. Proses berkomunikasi jarak jauh
tersebut didasari oleh beberapa peristiwa atau kegiatan di perumahan tersebut, di antaranya saat ada
orang meninggal, hingga menyolatinya, kegiatan kerja bakti, dan kegiatan yang lainnya.

Seiring berjalannya waktu, penelitian mengenai antropolinguistik sudah mulai berkembang, di
antaranya ada penelitian Hadi (2014) yang meneliti tentang bentuk dan makna tanda mitigasi bencana
terhadap nelayan air Bangis. Hasil penelitiannya menemukan bahwa ada empat kategori pamahaman
fenomena alam dan upaya mitigasinya, yaitu fenomena astrologis, klimatologis, zologis, dan
variasinya. Penelitian Mutiah (2017) yang meneliti tentang sistem komunikasi Indonesia melalui
media tradisional. Hasil penelitiannya menemukan bahwa media komunikasi tradisional masih sangat
efektif untuk digunakan di era modern. Penelitian lain mengenai antropolinguistik juga dilakukan
oleh Maftuchin., dkk (2017) yang meneliti tentang tradisi seni patrol dan identitas budaya Kampung
Bandulan di Kota Malang. Hasil penelitiannya menemukan bahwa karakteristik campursari kesenian
patrol yang berkembang di Bandulan memberikan ritme dan ketukan yang lebih pelan dari pada ul-
daul.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan mengupayakan dan memfokuskan
mengenai penelitian antropolinguistik dengan mengambil salah satu kebudayaan komunikasi jarak
jauh masyarakat perumahan Kaliwungu yang memanfaatkan tiang listrik sebagai media penyampai
informasinya. Kebudayaan yang memanfaatkan tiang listrik sebagai medianya tersebut didasari oleh
beberapa kegiatan, peristiwa atau hal yang sedang terjadi di perumahan tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah cara kerja atau langkah-langkah yang disusun secara sistematis dalam penelitian
(Aisyah, 2018). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang digunakan untuk
mengklasifikasikan mendeskripsikan dan menganalisis data yang diperoleh dari informan
(Retnowati, 2020: 223). Model penelitian deskriptif kualitatif yang terdapat pada artikel ini termasuk
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model naratif, yang pada pendeksripsiannya berupa tabel dengan kelengkapan narasi pada analisisnya
(Abdul, 2017: 151). Selain untuk mengklasifikasikan, penelitian ini juga menggunakan studi pustaka
yang terfokus pada nilai dan fungsi dari kentungan (Yunus dkk, 1995).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik (Moleong,
2005 dalam Adi, 2018). Secara deskriptif, peneliti dapat memberikan ciri, sifat, serta gambaran data
melalui pemilihan data yang dilakukan pada tahap pemilahan data setelah data terkumpul
(Djajasudarma, 2010: 17, dalam Angga, 2020: 17).

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode cakap tansemuka. Metode cakap
tansemuka adalah wawancara yang dilakukan dengan tidak secara langsung bertemu dengan
penuturnya (Mahsun, 2014: 250; Khoirunnisa., dkk, 2021). Pesan WhatsApp menjadi alternatif
pengumpulan data yang dipilih peneliti, karena kondisi masih belum memungkinkan untuk bertemu
secara tatap muka. Penganalisisan data pada penelitian ini menggunakan teknik baca-markah. Teknik
baca markah adalah membaca keseluruhan hasil wawancara tersebut serta memilah dan memilih
mana yang termasuk data dan mana yang termasuk bukan data (Septiyani, 2019; Khoirunnisa., dkk,
2021). Instrumen penelitian ini adalah tabel Klasifikasi kegiatan apa saja yang memanfaatkan tiang
listrik sebagai media penyampai informasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat tradisional masih dimanfaatkan oleh masyarakat global untuk dijadikan media berkomunikasi.
Sebagai pengganti kentungan, tiang listrik menjadi media yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
berkomunikasi jarak jauh. Selain fungsinya sebagai pembawa informasi, tiang listrik juga
dimanfaatkan karena suaranya yang lenting (bisa menjangkau jarak jauh). Sehingga, masyarakat
membuat petanda dengan beberapa kode suara. Mengikuti aturan tradisi jawa (suara kentungan
dengan kode-kode suaranya), tiang listrik juga memiliki kode yang tidak jauh beda dengan
kentungan.

Gambar 1. Tiang listrik yang berlokasi di depan gang
Blok H (Dokumentasi peneliti melalui kamera ponsel)
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Berikut tabel kode suara pukulan tiang listrik di Perumahan Kaliwungu (Wawancara tansemuka
dengan Ketua RT. 10, 2021).

Ketukan/Pukulan  Informasi Penanda Informasi

1-1-1-1 Kematian atau berita duka Agar segera ikut untuk mengurus
jenazah, melawat, dan menyolati

2-2-2-2 Kemalingan dan pencurian Agar segera ikut andil untuk mengejar
atau melapor ke pihak yang berwenang
(RT)

3-3-3-3 Kebakaran Agar segera ikut andil untuk

memadamkan api atau menghubungi
pihak yang berwenang (pemadam

kebakaran)
4-4-4-4 Bencana alam (hujan deras, Agar tetap waspada dan menjaga diri
angin ribut, dan bencana alam masing-masing
lainnya)
5-5-5-5 Pengingat ronda malam per Agar segera berkumpul untuk ronda
gang, blok, dan RT.
12 Pengingat tengah malam Agar segera berangkat untuk ronda
3-3-3 Akan diadakannya kerja bakti ~ Ajakan untuk mengikuti kerja bakti

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketukan pada tiang listrik memiliki banyak makna
sehingga dapat digunakan untuk memberikan informasi. Secara zaman, tiang listrik digunakan
masyarakat perumahan Kaliwungu untuk menggantikan kentungan. Hal ini didasari karena
kelantangan suara, yang bisa menjangkau jarak jauh. Berbeda dengan kentungan. Suara kentungan
relatif pendek atau dekat, jadi akan membutuhkan waktu lebih lama jika menggunakan kentungan
dengan jarak suara yang dekat (dengan cara berkeliling atau memukulkan berulang-ulang sesuai
kode).

Kedudukan tiang listrik di perumahan tersebut dimanfaatkan masyarakat sebagai pengganti
kentungan. Selain suaranya yang keras, di tiap blok atau gang terdapat tiang listrik yang juga
dimanfaatkan sebagai pengimbal atau penyalur informasi. Misal, informasi awal diterima dari blok
A. Sebagai blok yang berdekatan, blok B dan C juga diharapkan bisa ikut memberikan informasi ke
bloknya. Begitu juga seterusnya.

Berrigan (dalam Nurudin, 2007: 102-103; Mutiah, 2017) memaparkan bahwa media
masyarakat memiliki definisi dan kepentingan sebagai berikut:

1. Media masyarakat adalah media yang bertumpu pada landasan yang lebih luas dari kebutuhan
semua khalayaknya.

2. Media masyarakat adalah adaptasi media untuk digunakan oleh masyarakat yang bersangkutan,
apapun tujuan yang ditetapkan masyarakat.

3. Media masyarakat adalah media yang memberi kesempatan kepada warga masyarakat untuk
memperoleh informasi, pendidikan, bila mereka menginginkan kesempatan itu.

4. Media ini adalah media yang menampung partisipasi masyarakat sebagai perencanaan, produksi,
dan pelaksana.

5. Media masyarakat adalah sasaran bagi masyarakat untuk mengemukakan sesuatu, bukan untuk
menyatakan sesuatu kepada masyarakat.

Meski sudah memasuki ranah global, media komunikasi tradisional masih banyak digunakan
karena cara penggunaannya yang relatif mudah bagi kaum dewasa (usia 45 tahun ke atas). Sejumlah
komunikasi tersebut berfungsi untuk menghubungkan masyarakat serta responnya terhadap
lingkungan yang ada di sekitarnya. Media seperti ini sudah dijadikan alternatif oleh masyarakat agar
tetap bisa berkomunikasi meski tidak dilakukan secara personal (individu).
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Selain itu, sebagai bangsa yang memiliki banyak bahasa dan budaya, kearifan lokal tentunya
dapat ditemukan pada bentuk pepatah, tarian, atau semboyan kuno (Damanik, 2014). Seperti halnya
kebudayaan berkomunikasi yang ada di perumahan. Cara berkomunikasi masyarakat perumahan
bukanlah hal yang mudah untuk diterapkan, mengingat seiring berjalannya waktu perkembangan
teknologi semakin maju, dengan berbagai kesibukkan di tiap individunya. Oleh karena itu, sebagai
masyarakat modern yang masih memiliki tradisi yang tradisional, masyarakat perumahan tersebut
tetap mengikuti zaman (kehilangan kentongan karena tergantikan oleh teknologi) dan
merevitalisasinya dalam bentuk yang berbeda (membunyikan tiang listrik dengan memanfaatkan
kode-kode kentungan jawa pada umumnya).

SIMPULAN

Berdasarkan kajian antropolinguistik, bahasa dan budaya menjadi aspek yang berhubungan untuk
diteliti. Esensi yang ditemukan peneliti saat melakukan penelitian adalah cara masyarakat
merevitalisasi kentungan Jawa. Dari tabel dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa meski
berada di ranah global, masih banyak cara berkomunikasi yang bisa digunakan, salah satunya adalah
merevitalisasi kentungan jawa yang telah dilakukan oleh masyarakat perumahan Kaliwungu (tiang
listrik sebagai media berkomunikasi jarak jauh). Selain itu, tidak menutup kemungkinan juga bahwa
seiring berjalannya waktu, media tradisional akan kehilangan pengguna, karena pada realitanya,
masih banyak yang menggunakan media tradisional sebagai penyampai pesan dan informasi karena
dari segi fungsi dan penggunaannya relatif lebih mudah diguanakan daripada media komunikasi
modern. Tentu saja, hal seperti ini bergantung juga dari daerahnya. Karena pada dasarnya yang bisa
menilai efektif tidaknya suatu media berkomunikasi adalah masyarakat itu sendiri.

Penelitian mengenai antropolinguistik khususnya pada kajian bahasa dalam media
berkomunikasi di ranah budaya masyarakat masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, peneliti
berharap akan adanya pengembangan baru mengenai penelitian antropolinguistik lebih khususnya
kajian bahasa dan budaya masyarakat. Baik dari segi pengembangan teori, sumber data,
keterbaharuan data, dan aspek-aspek lainnya.
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